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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk kurikulum kimia R SMA BI berupa silabus dan RPP kimia untuk kelas XI Semester II melalui adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia kurikulum kimia dari negara Singapura, dan mengetahui keterlaksanaannya sebagai hasil.

Penelitian ini temasuk dalam jenis penelitian Research and Development (R&D) yang dilakukan dengan mengacu pada model 4-D dengan tahapan Define, Design, Development, dan Dissemination.  Namun demikian penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap Development. Subjek coba pada penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 7 Purworejo sejumlah 36 orang dengan rincian: 8 peserta didik untuk uji kelompok kecil dan 28 peserta didik untuk uji lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, tes (post-test), dan lembar jawaban peserta didik pada lembar diskusi. Masukan terhadap silabus dan RPP hasil pengembangan pada tahap penilaian oleh ahli materi kimia, ahli pembelajaran, peer reviewer, guru kimia R SMA BI dan pada tahap uji kelompok kecil digunakan sebagai dasar untuk perbaikan silabus dan RPP pada ujicoba tahap berikutnya. 

Penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut: (1) pengembangan silabus dan RPP hasil pengembangan kurikulum kimia menggunakan kurikulum rujukan dari Singapura ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur pengembangan kurikulum; (2) kualitas silabus dan RPP secara keseluruhan berkualitas “Sangat Baik” dan layak digunakan dalam pembelajaran kimia di SMAN 7 Purworejo; dan (3) Keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II R SMA BI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia R SMA BI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik dapat “terlaksana dengan baik”.  
Kata Kunci: Pengayaan Kurikulum, Kurikulum Rujukan, Larutan Penyangga, Kreativitas Belajar Kimia, Kemandirian Belajar Kimia
ABSTRACT

This study aims to produce international high school chemistry syllabus and lesson plans for Year XI students through the adoption and/or adaptation of the Singapore’s curriculum, to know the quality of the syllabus and lesson plans and also their feasibilities.

This research was a research and development (R&D) study carried out by referring to the 4-D model, involving the Definition, Design, Development, and Dissemination stages. This study was ended at the Development stage because the Dissemination stage was not undertaken. The tryout subjects were 36 students of SMA Negeri 7 Purworejo, consisting of eight students for the small-scale tryout and 28 students for the field tryout. The data were collected by using questionnaires, tests (posttests), and the student worksheets. The feedbacks for the chemistry syllabus and lesson plans given by material and media experts, chemistry teachers and peers were used as the basis for the improvement of the syllabus and lesson plans.

The results of the study show that: (1) the development of the chemistry curriculum was conducted in accordance with the procedures of the curriculum development; (2) the quality of the syllabus and lesson plans is classified as “very good”; (3) the feasibilities of the syllabus and the lessons plans are “good”.

 

Keywords: curriculum enrichment, benchmarking curriculum, buffer solution, students’ creativity, students’ self reliance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah bertaraf internasional merupakan perwujudan dari usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 50 Ayat (3) menyatakan bahwa: ”Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional”. Hal ini dipertegas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 61 Ayat (1) bahwa: ”Pemerintah bersama-sama pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan sekurang-kurangnya satu sekolah pada jenjang pendidikan menengah untuk dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional”. Kedua landasan tersebut merupakan suatu usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar pendidikan di Indonesia dapat bersaing secara internasional.

Usaha pemerintah meningkatkan pendidikan di Indonesia khususnya bidang sains direalisasikan dengan peran aktif Indonesia dalam Programme for International Student Asses (PISA). Hasil studi PISA tahun 2009 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-60 dari 65 negara peserta dengan skor 383 untuk bidang Sains yang mencakup Fisika, Kimia dan Biologi. Peringkat Indonesia berada jauh di bawah Singapura yang berada pada peringkat ke-4 dengan skor 542, Australia peringkat ke-10 dengan skor 527, dan peringkat teratas diduduki oleh China (Shanghai) dengan skor 575. Indonesia bahkan berada cukup jauh di bawah Thailand yang menempati peringkat ke-49 dengan skor 425. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan Sains di Indonesia masih rendah dibandingkan beberapa negara tetangga.

Rata-rata hasil UAN Kimia di beberapa sekolah yang masuk di dalam kelompok Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang ditampilkan dalam website UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret dan beberapa SMA RSBI menunjukkan hasil yang baik. Namun, hasil ini belum memuaskan jika dibandingkan hasil studi PISA 2009 dan standar pendidikan sains negara-negara Organization for Economic Co-operation and Development (OECD).

Pada tahun 2007 Departemen Pendidikan Nasional menerbitkan Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah untuk dijadikan acuan dalam penyelenggaraan SBI. Menurut pedoman tersebut, SBI merupakan sekolah yang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan mangacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum internasional. 

Esensi dari rumusan konsepsi SBI tersebut adalah sebagai berikut: (1) sekolah yang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan, (2) kurikulum diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, dan (3) daya saing di forum internasional memiliki makna bahwa peserta didik dan lulusan Sekolah Bertaraf Internasional antara lain dapat: (a) melanjutkan pendidikan pada satuan pendidikan bertaraf internasional, baik di dalam maupun di luar negeri; (b) mengikuti sertifikasi bertaraf internasional yang diselenggarakan oleh salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan; (c) meraih medali tingkat internasional pada berbagai kompetisi sains, matematika, teknologi, seni, dan olah raga; dan (d) bekerja pada lembaga-lembaga internasional dan/atau negara-negara lain. 

Mutu setiap SBI dijamin dengan keberhasilan melaksanakan kurikulum secara tuntas. Kurikulum merupakan acuan dalam penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan kurikulum ditandai dengan pencapaian indikator kinerja kunci minimal sebagai berikut: (1) menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; (2) menerapkan sistem satuan kredit semester; (3) memenuhi Standar Isi; dan (4) memenuhi Standar Kompetensi Lulusan (Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2010).  Pada penyusunan KTSP guru memiliki peranan yang penting, terutama dalam hal penyusunan perangkat-perangkat pembelajaran (Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Silabus setiap mata pelajaran disusun berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional melalui BSNP. 

Pada hakikatnya, SMA RSBI merupakan sekolah dengan standar yang lebih tinggi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan yang ditunjukkan dengan penyelenggaraan pendidikan beserta segala aspek pendukungnya dengan lebih menekankan pada aspek intensitas dan kualitas layanan pendidikan yang ditata secara efektif, profesional, dan khas guna mencapai keunggulan di forum internasional. Oleh karena itu, pengembangan KTSP di SMA RSBI tidak hanya memenuhi standar nasional pendidikan, akan tetapi diperkaya, diperkuat, diperluas, dan diperdalam dengan mengadaptasi atau mengadopsi kurikulum dari negara-negara maju. 

Kurikulum SMA RSBI harus memenuhi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, serta menerapkan KTSP dan Sistem Kredit Semester, diperkaya dengan mangacu pada Kurikulum sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum internasional. Negara-negara maju yang dapat dijadikan sebagai rujukan kurikulum (benchmarking curriculum) ini seperti Australia, Amerika, Singapura, Jepang, Turki, Kanada, Finlandia dan lain sebagainya. 

Selain mengadaptasi dan atau mengadopsi kurikulum dari salah satu negara OECD, SMA RSBI juga bisa menjalin hubungan sister school dengan suatu sekolah bertaraf internasional di luar negeri yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan salah satu indikator kinerja kunci tambahan dari obyek penjaminan pengelolaan Sekolah Bertaraf Internasional, yaitu menjalin hubungan sister school dengan sekolah bertaraf internasional di luar negeri.  Sebagai contoh SMAN 7 Purworejo yang merupakan sekolah SMA RSBI menjalin hubungan sister school dengan sekolah setingkat di Malaysia. SMAN 7 Purworejo bisa mengadaptasi kurikulum dari sekolah tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi di SMAN 7 Purworejo. Namun, kenyataannya belum semua sekolah RSBI belum melaksanakan adaptasi  dan adopsi kurikulum dan masih melaksanakan KTSP sesuai Standar Nasional Pendidikan.

Penyelenggaraan SMA RSBI yang berkualitas diharapkan mampu menghasilkan lulusan (SDM) yang berkualitas pula sehingga mampu bersaing secara nasional dan internasional. Kualitas lulusan dapat dilihat dari prestasi yang dimiliki oleh lulusan. Prestasi merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap sesorang dalam menyelesaikan suatu tugas. Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah melalui serangkaian proses belajar dan evaluasi hasil belajar. Prestasi belajar peserta didik yang menjadi indikator mutu pendidikan tidak dapat terlepas dari kualitas proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan peserta didik dengan lingkungan dimana guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru kimia memiliki tugas menciptakan pembelajaran kimia yang bermakna bagi peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang harus direncanakan secara matang. Konsep-konsep kimia harus dipelajari oleh peserta didik melalui suatu proses yaitu pendekatan ketrampilan proses. Pelajaran kimia memberikan pengalaman baru kepada peserta didik mengenai gejala khusus yang terjadi pada zat dan segala sesuatu yang berhubungan dengan zat, meliputi komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika, serta energitika zat. Disamping itu peserta didik belajar berpikir ilmiah melalui percobaan (induktif) ataupun berdasarkan teori (deduktif) yang dapat mengasah kemampuan logika dan berpikir peserta didik terhadap segala sesuatu yang ada disekitarnya.

Kualitas proses pembelajaran tidak dapat lepas dari tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran akan menjadi sesuatu yang bermakna untuk peserta didik jika diupayakan melalui sebuah perencanaan pembelajaran yang baik dan benar (Nana Djumhana, 2008). Peran guru sebagai pendidik (peran instruksional) mengharuskan guru untuk mampu melakukan proses pengajaran dengan membuat perencanaan, melaksanakan apa yang sudah direncanakan, dan melakukan evaluasi. Beberapa penelitian yang dilakukan di SMA RSBI menunjukkan bahwa penyelenggaraan kelas RSBI masih terlihat seperti kelas regular berbahasa Inggris dan membentuk eksklusivisme.  Ada  juga beberapa kendala implementasi SMA RSBI antara lain: (1) penguasaan kemampuan TIK dan bahasa Inggris SDM guru dan staf masih tergolong rendah, (2) belum semua peserta didik dapat mengikuti tes berstandar internasional, baik dari Cambrigde University ataupun yang lainnya, (3) kualifikasi akademik guru S-2 dan tenaga administrasi masih belum sesuai ketentuan, (4) perencanaan administratif dalam bentuk lesson plan belum dilaksanakan oleh semua guru, (5) guru IPA terlalu fokus mempersiapkan media power point dan kurang mempersiapkan objek belajar sains, (6) kualitas power point bersifat informatif dan belum mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik (minds on acticity), dan (7) guru sudah menggunakan bahasa Inggris dalam proses pembelajaran tetapi belum maksimal, penggunaan bahasa inggris cenderung mengurangi kefektifan dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran baik minds on activity maupun hands on activity (Mariati, 2007; Endah Wienda Asmara, 2009; Susilowati, 2009). Penelitian ini akan mengembangkan adaptasi dan atau adopsi KTSP terhadap kurikulum dari negara OECD. Informasi yang diperoleh akan digunakan lebih lanjut dalam mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran kimia di SMA RSBI pada khususnya dan kualitas pendidikan pada umumnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Kualitas pendidikan sains di Indonesia lebih rendah dibandingkan negara-negara anggota OECD.

2. Rendahnya kualitas pendidikan sains mengindikasikan rendahnya kualitas kurikulum, pendidik, peserta didik, sarana prasarana dan sistem penilaian pendidikan sains di Indonesia.

3. Idealnya SMA RSBI mengadopsi atau mengadaptasi kurikulum negara maju  yang bisa dijadikan sebagai acuan, tetapi belum semua sekolah melaksanakan hal ini.

4. Kendala dalam penyelenggaraan SMA RSBI antara lain penguasaan kemampuan TIK dan bahasa Inggris SDM guru dan staf masih tergolong rendah sehingga mempengaruhi penyusunan kurikulum dengan cara adopsi dan/atau adaptasi dari negara anggota OECD atau negara maju dalam bidang pendidikan. 

5. Perencanaan administratif dalam bentuk lesson plan belum dilakukan oleh semua guru. Guru IPA terlalu fokus mempersiapkan media power point dan kurang mempersiapkan objek belajar sains, kualitas power point bersifat informatif dan belum mengembangkan kemampuan berpikir (minds on acticity) peserta didik sehingga perlu mengadaptasi kurikulum dari negara anggota OECD terkait dengan pengembangan kurikulum, silabus, RPP, strategi pembelajaran termasuk juga media yang digunakan.

6. Masih terbatasnya silabus, RPP, handout dan juga strategi pembelajaran kimia SMA RSBI yang dihasilkan dari adopsi atau adaptasi kurikulum rujukan dari anggota negara OECD.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dipaparkan di atas dan banyaknya faktor yang berpengaruh dalam pengembangan KTSP oleh guru SMA RSBI serta perlunya kurikulum rujukan (benchmarking curriculum) dari negara maju, maka penelitian ini ditekankan pada pengembangan kurikulum kimia SMA RSBI menggunakan kurikulum rujukan dari Singapura dan Finlandia. Fokus penelitian ini diarahkan pada pembelajaran kimia dengan batasan masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Adaptasi dan/atau adopsi dilakukan dengan membandingkan kurikulum kimia naisonal dengan kurikulum kimia negara Singapura dan Finlandia.

2. Pengembangan kurikulum yang dilakukan dibatasi pada penambahan SK dan KD yang potensial untuk diterapkan di SMA RSBI (tidak mengurangi SK dan KD dari BSNP).

3. Hasil adaptasi dan/atau adopsi dituangkan dalam bentuk silabus dan RPP kimia kelas XI semester II SMA RSBI termasuk di dalam RPP tersebut dilengkapi strategi pembelajaran, media pembelajaran, handout dan juga penilaiannya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan kurikulum kimia bertaraf internasional melalui adaptasi dan/atau adopsi terhadap kurikulum kimia negara Singapura  
2. Bagaimana keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II SMA RSBI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia SMA RSBI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik?
E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan produk kurikulum kimia SMA RSBI berupa silabus dan RPP untuk kelas XI semester II yang dikembang melalui adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia negara Singapura.

2. Mengetahui keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II SMA RSBI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia SMA RSBI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura   ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Kurikulum kimia SMA RSBI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia SMA RSBI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura.
2. Silabus dan RPP kimia kelas XI semester II hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia SMA RSBI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura.
G. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi guru

a. Dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan KTSP mata pelajaran kimia khususnya di SMA RSBI.

b. Dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan silabus, RPP yang didalamnya termasuk strategi pembelajaran, media pembelajaran, handout dan juga penilaiannya.

2. Bagi peserta didik

Dengan penyusunan RPP yang efektif oleh guru diharapkan peserta didik dapat ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah dalam mempelajari dan memahami materi pelajaran, mendalami konsep yang telah dimiliki serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi sekolah dan pemerintah

a. Dapat memberikan wacana tentang perbandingan kurikulum kimia yang diterapkan di sekolah dengan kurikulum kimia yang diterapkan dengan negara maju.

b. Dapat membantu memberikan pelayanan pendidikan yang efektif guna menghasilkan lulusan SDM yang mampu bersaing secara nasional dan internasional.

4. Bagi ilmu pengetahuan

Dapat menambah kepustakaan dan mendukung perkembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam hal pengembangan kurikulum kimia di SMA RSBI.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi 

Asumsi dari penelitian pengembangan kurikulum kimia SMA RSBI menggunakan kurikulum rujukan dari Singapura ini adalah:

a. Kurikulum kimia negara Singapura dapat dijadikan sebagai rujukan oleh SMA RSBI karena Singapura termasuk negara yang maju pendidikannya.
b. Dosen pembimbing memahami kurikulum kimia dengan baik.

c. Peer reviewer yaitu teman sejawat yang melaksanakan tesis pengembangan serta memahami kurikulum kimia dengan baik.

d.  Reviewer adalah guru kimia SMA RSBI yang mempunyai pemahaman yang baik tentang kurikulum.

2. Pembatasan
Pengembangan kurikulum kimia SMA RSBI menggunakan kurikulum rujukan dari Singapura ini memiliki keterbatasan antara lain:

a. Penelitian yang dilaksanakan dalam waktu sangat singkat difokuskan pada keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II.

b. Kurikulum kimia yang dijadikan rujukan berasal dari negara Singapura

c. Sekolah SMA RSBI yang akan menilai keterlaksanaan Silabus dan RPP hanya berasal dari 5 SMA RSBI di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

I. Definisi Istilah
1. Adaptasi kurikulum yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan

2. Adopsi kurikulum yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada standar SI/SKL dari negara anggota OECD.

3. Kurikulum rujukan (benchmarking curriculum) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang dapat digunakan sebagai rujukan oleh pihak yang membutuhkan.

4. Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Kurikulum Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional (R SMA BI)

Kurikulum Rintisan SMA Bertaraf Internasional harus memenuhi Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Sistem Kredit Semester, yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, sehingga memiliki daya saing di forum internasional (Depdiknas, 2009: 62).

Pengayaan kurikulum R SMA BI dapat dilaksanakan melalui dua cara, yaitu (Depdiknas, 2007a: 3-11) adaptasi dan adopsi kurikulum.

Dokumen kurikulum yang diperkaya adalah Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan.  Standar Isi (SI) untuk Sekolah Bertaraf Internasional yang dapat diperkaya meliputi: Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, Beban Belajar, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kalender Pendidikan, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar. 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk Sekolah Bertaraf Internasional tediri dari: SKL Satuan Pendidikan, SKL Kelompok Mata Pelajaran, dan SKL Mata Pelajaran. 

2. Kurikulum Rujukan (Benchmarking Curriculum)

Kurikulum rujukan (benchmarking curriculum) merupakan salah satu usaha dalam mengembangkan kurikulum, terutama untuk sekolah R SMA BI, dengan tujuan agar kompetensi lulusan yang diharapkan mampu bersaing secara internasional. 
3. Pembelajaran Kimia di R SMA BI

Pembelajaran kelas program R SMA BI dilakukan dengan menggunakan bahasa asing sebagai bahasa pengantar, terutama bahasa Inggris, yang dalam pengembangannya dilakukan secara bertahap. Dalam pelaksanaannya harus disertai dengan penggunaan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan potensi, karakteristik peserta didik, dan lingkungan. Disamping itu digunakan media pembelajaran inovatif dan berbasis teknologi. 

4. Silabus 
Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Depdiknas, 2007b: Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007).
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007). RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 
6. Kreativitas dan Kemandirian Belajar Kimia

Kreativitas secara operasional dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan (Utami Munandar, 2009: 50). 

Kemandirian belajar merupakan unsur yang tidak kalah penting dalam setiap kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar akan cenderung mengarahkan diri dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemandirian merupakan suatu kecenderungan menggunakan kemampuan sendiri untuk menyelesaikan masalah secara bebas, progresif, dan penuh inisiatif. 

7. Penelitian dan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan (Research and Development) tidak dimaksudkan untuk menguji teori, akan tetapi merupakan penelitian yang berorientasi untuk menghasilkan atau mengembangkan produk. Analisis kebutuhan merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam penelitian pengembangan. Analisis kebutuhan dalam penelitian pengembangan ini adalah kebutuhan akan kurikulum kimia di R SMA BI melalui adaptasi terhadap kurikulum kimia negara anggota OECD.
8. Model Pengembangan Kurikulum Kimia R SMA BI Menggunakan Kurikulum Rujukan dari Singapura

Pada penelitian pengembangan ini disusun kurikulum kimia R SMA BI melalui adaptasi dan/atau adopsi terhadap kurikulum kimia Singapura. Model pengembangan kurikulum kimia menggunakan model model 4-D hasil pengembangan Thiangarajan, Semmel, & Semmel (1974) yang dimodifikasi. Dalam penelitian ini hanya dilakukan proses 3-D yaitu define (definisi), design (perancangan), dan develop (pengembangan). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Mariati (2007) melakukan studi terhadap profil sekolah bertaraf internasional. Kamid Priyanto (2009) melakukan penelitian tentang Implementasi Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan di SMA Negeri 1 Kebumen. Susilowati (2009) melakukan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran sains di Sekolah Menengah Pertama Rintisan Bertaraf Internasional Daerah Istimewa Yogyakarta yang difokuskan pada perencanaan dan proses pembelajaran sains. Beta Achromi (2010meneliti tentang kesiapan guru kimia di R SMA BI negeri di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2010 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta mengetahui kendala-kendala yang muncul selama proses pembelajaran. 
C. Kerangka Berpikir
SDM berkualitas yang hanya dapat dihasilkan melalui pendidikan yang berkualitas pula. Pelayanan pendidikan yang berkualitas diawali dengan program Rintisan SMA Bertaraf Internasional (R SMA BI). Lulusan R SMA BI harus mampu menunjukkan kesadaran hidup yang tinggi, bersikap dan berperilaku hidup yang positif, mampu berpikir logis, kritis, analitis dan kreatif, serta mampu memecahkan masalah secara inovatif, sehingga proses pembelajaran program R SMA BI minimal mampu menumbuhkan kemampuan-kemampuan tersebut.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di R SMA BI disusun berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan idealnya diperkaya dengan mengadaptasi atau mengadopsi kurikulum sekolah di salah satu negara anggota Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) atau negara maju yang memiliki keunggulan dalam bidang pendidikan dan ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dalam penelitian ini kurikulum kimia R SMA BI dikembangkan dengan mengadaptasi kurikulum kimia negara Singapura. 
D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana mengembangkan kurikulum kimia R SMA BI melalui adaptasi dan/atau adopsi terhadap kurikulum kimia negara Singapura?
2. Bagaimana kualitas silabus dan lesson plan berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli media, peer reviewer, dan guru kimia R SMA BI?
3. Bagaimana keterlaksanaan silabus dan lesson plan kimia kelas XI semester II hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia R SMA BI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik?
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Model penelitian pengembangan ini meliputi model produk dan model pengembangan.
B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan model 3D, yaitu Define, Design, dan Develop, modifikasi model 4D dari Thiagarajan et al. (1974). 
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Gambar 1. Desain Penelitian Pengembangan Kurikulum Kimia R SMA BI
C. Ujicoba Produk
1. Desain Ujicoba
Rancangan uji keterlaksanaan dalam penelitian ini adalah one group pre test – post test design untuk variabel kreativitas dan kemandirian belajar kimia, serta one group post test design untuk tingkat pemahaman konsep kimia. 
2. Subjek Ujicoba
Subjek uji coba lapangan adalah peserta didik kelas XI Ilmu Pengetahuan Alam SMA Negeri 7 Purworejo sebanyak satu kelas (sebagai kelas eksperimen) dan ditentukan secara simple random sampling.

3. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data deskriptif berupa data tentang proses pengembangan produk, kualitas silabus dan lesson plan, dan keterlaksanaan lesson plan. 
4. Instrumen Pengumpulan Data
Kuesioner untuk mendapatkan data tentang kualitas silabus dan RPP. Instrumen disusun dengan menggunakan skala Likert. 

Lembar kerja peserta didik (worksheet) yang tertuang di dalam RPP hasil pengembangan. Pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam worksheet digunakan untuk mengukur ketercapaian pemahaman konsep peserta didik selama proses pembelajaran.   
Lembar observasi keterlaksanaan RPP. 

Soal tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi larutan penyangga setelah mereka mengikuti serangkaian pembelajaran kimia pada uji coba lapangan. 

Angket kreativitas belajar kimia yang meliputi kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. 
Angket kemandirian belajar kimia yang meliputi kemauan yang keras, perencanaan, pelaksanaan, inisiatif, dan mengatasi kesulitan belajar. 
5. Penilaian Produk

Desain penilaian produk dalam penelitian pengembangan ini menggunakan desain deskriptif. 

a. Subjek Penilai

Kualitas silabus dan RPP ditinjau oleh dosen pembimbing, dosen ahli materi, dosen ahli kurikulum dan pembelajaran, dan teman sejawat. 

b. Objek Penilaian 
Objek penilaian dalam penelitian pengembangan ini adalah kualitas kurikulum hasil pengembangan kurikulum kimia R SMA BI melalui adaptasi terhadap kurikulum kimia Singapura dan keterlaksanaan silabus dan RPP kelas XI semester 2. 

D. Teknik Analisis Data
1. Data proses pengembangan produk 
2. Data kualitas produk perangkat pembelajaran
3. Data keterlaksanaan produk perangkat pembelajaran dari guru pelaksana uji coba lapangan.

4. Data keterlaksanaan produk perangkat pembelajaran dari hasil uji coba lapangan. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A. Data Cara Pengembangan
1. Tahap Define (pendefinisian)

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam tahap Define ini adalah keunggulan lokal dalam kurikulum dari SMAN 7 Purworejo serta keunggulan pendidikan di Singapura. Keunggulan lokal kurikulum SMAN 7 Purworejo adalah bidang budaya dan lingkungan, pertanian, kelautan dan wirausaha. Keunggulan sekolah Singapura pada orientasi di bidang industri.

2. Tahap Design (perancangan)

Hasil tahap perancangan ini adalah silabus kelas X, XI, dan XII serta RPP untuk satu Kompetensi Dasar (KD). RPP tersebut dilengkapi dengan strategi pembelajaran, media pembelajaran, handout dan juga penilaiannya. Adapun KD yang dikembangkan adalah KD 4.3 yaitu Describing the properties of buffer solutions and the function of buffer solutions in the human body.  

Berdasarkan buku Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah Bertaraf Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah yang dijadikan acuan dalam penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional (Depdiknas, 2009: 62), langkah-langkah yang diperlukan dalam pengembangan kurikulum R SMA BI yaitu:

a. Pemetaan (mapping) Kurikulum. 
b. Analisis Materi dari Kurikulum Kimia Nasional dan Kurikulum Kimia Singapura.

c. Pemetaan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

d. Penyusunan Silabus Hasil Adaptasi dan/atau Adopsi.

e. Penyusunan RPP Hasil Adaptasi dan/atau Adopsi

Tabel 1. SK dan KD Hasil Pengembangan dan Analisis Pengembangannya.

	Basic Competence
	Indicators
	Analisis

	1.1 Understanding the atomic structure pursuant to atomic theory of Bohr, properties of element, relative atomic mass, and properties of periodic element in periodic tables and also realize its regularity, passing the understanding of electron configuration.


	a. Compare the development of element periodic tables to identify the advantages and the dis-advantages.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP 

	1.1 
	b. Explain the classification of elements.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP

	2.1 
	c. Classify the elements into metal, non metal and metalloid.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP

	3.1 
	d. Analyze the tables and graph to determine the regularity of atomic radius, ionization energy, electron affinity, and electro negativity.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP

	4.1 
	e. Describe qualitatively (and indicate the periodicity in) the variations in atomic radius, ionic radius, melting point and elec-trical conductivity of the elements.
	Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan tentang periodisitas yang meliputi jari-jari atom, titik leleh, dan konduktivitas listrik dari sebuah unsur dengan melihat tabel periodik unsur. Hal ini penting karena materi ini berkaitan erat dengan konsep fisika, sehingga diharapkan pengeta-huan peserta didik utuh tentang atom dan mudah mempelajari kimia dan fisika.


3. Tahap Develop (pengembangan)

Hasil tahap pengembangan meliputi hasil validasi dari ahli materi, ahli kurikulum dan pembelajaran, teman sejawat, guru kimia R SMA BI, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. 
B. Data Ujicoba 

1. Data Hasil Pengembangan
a. Data Hasil Evaluasi Produk  
Tabel 2. Data Hasil Penilaian Kualitas Silabus  
	No
	Aspek yang ditelaah
	Ahli Materi
	Ahli Kurikulum
	Rerata skor

	1.
	SK dan KD mata pelajaran sesuai dengan SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	4
	4,5

	2.
	Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan potensi peserta didik
	5
	4
	4,5

	3.
	Pemilihan materi pembelajaran relevan dengan karakteristik daerah yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	4
	4
	4

	4.
	Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu
	4
	4
	4

	5.
	Ketepatan pemilihan kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	4
	4,5

	6.
	Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik
	5
	4
	4,5

	7.
	Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik daerah
	4
	3
	3,5

	8.
	Indikator menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
	4
	4
	4

	9.
	Pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator.
	5
	4
	4,5

	10.
	Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD.
	4
	4
	4

	11.
	Penentuan sumber belajar sesuai dengan SK dan KD serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
	4
	4
	4


Tabel 3.  Data Hasil Penilaian Kualitas RPP  
	No
	Aspek yang ditelaah
	Ahli Materi
	Ahli Kurikulum
	Rerata skor

	1.
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (mengandung perilaku hasil belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik)
	5
	5
	5

	2.
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan penafsiran ganda)
	5
	5
	5

	3.
	Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan potensi daerah
	5
	4
	4,5

	4.
	Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika meteri)
	5
	4
	4,5

	5.
	Pengorganisasian materi ajar berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu
	4
	4
	4

	6.
	Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran
	4
	4
	4

	7.
	Kejelasan skenario pembelajaran mengungkap langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari awal, inti dan penutup
	5
	3
	4

	8.
	Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah mencerminkan strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)
	5
	3
	4

	9.
	Ketepatan pemilihan metode, pendekatan, dan model pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	3
	4

	10.
	Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
	5
	3
	4

	11.
	Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci jawaban, pedoman penskoran)
	5
	3
	4

	12.
	Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan peserta didik secara mendalam berdasarkan indikator yang ada
	5
	3
	4

	13.
	Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
	4
	3
	3,5

	14.
	Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas.
	5
	3
	4


b. Data Hasil Evaluasi Produk oleh Guru Kimia R SMA BI.

Tabel 4. Data Hasil Penilaian Kualitas Silabus oleh Guru Kimia R SMA BI

	No
	Aspek yang ditelaah
	Guru Kimia R SMA BI
	Skor rata-rata guru

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	

	1.
	SK dan KD mata pelajaran sesuai dengan SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	2.
	Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan potensi peserta didik
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	3.
	Pemilihan materi pembelajaran relevan dengan karakteristik daerah yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	4.
	Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu
	4
	4
	5
	4
	4
	4,2

	5.
	Ketepatan pemilihan kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	4
	5
	5
	4
	4,6

	6.
	Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik
	5
	5
	5
	4
	4
	4,6

	7.
	Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik daerah
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	8.
	Indikator menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	9.
	Pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator.
	5
	4
	5
	5
	4
	4,6

	10.
	Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD.
	4
	4
	5
	4
	4
	4,2

	11.
	Penentuan sumber belajar sesuai dengan SK dan KD serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
	5
	4
	4
	5
	4
	4,4


Tabel 5. Data Hasil Penilaian Kualitas RPP oleh Guru Kimia R SMA BI

	No
	Aspek
	Guru Kimia R SMA BI
	Skor rata-rata guru

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	

	1.
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (mengandung perilaku hasil belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik)
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	2.
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan penafsiran ganda)
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	3.
	Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan potensi daerah
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	4.
	Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika meteri)
	5
	5
	5
	5
	4
	4,8

	5.
	Pengorganisasian materi ajar berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu
	4
	5
	4
	4
	4
	4,2

	6.
	Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran
	5
	5
	4
	5
	4
	4,6

	7.
	Kejelasan skenario pembelajaran mengungkap langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari awal, inti dan penutup
	5
	5
	5
	5
	4
	4,8

	8.
	Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah mencerminkan strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	9.
	Ketepatan pemilihan metode, pendekatan, dan model pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	4
	4
	4
	4
	4,2

	10.
	Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
	5
	4
	5
	5
	4
	4,6

	11.
	Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci jawaban, pedoman penskoran)
	5
	5
	5
	5
	4
	4,8

	12.
	Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan peserta didik secara mendalam berdasarkan indikator yang ada
	5
	4
	5
	4
	4
	4,4

	13.
	Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
	5
	4
	5
	5
	4
	4,6

	14.
	Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas.
	5
	4
	5
	5
	4
	4,6


c. Data Hasil Evaluasi Produk oleh Teman Sejawat.

Tabel 6. Data Hasil Penilaian Kualitas Silabus oleh Teman Sejawat

	No
	Aspek yang ditelaah
	Teman sejawat 
	Skor rata-rata teman sejawat

	
	
	I
	II
	

	1.
	SK dan KD mata pelajaran sesuai dengan SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	5
	5

	2.
	Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan potensi peserta didik
	4
	5
	4,5

	3.
	Pemilihan materi pembelajaran relevan dengan karakteristik daerah yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	4
	4
	4

	4.
	Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu
	4
	5
	4,5

	5.
	Ketepatan pemilihan kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	4
	5
	4,5

	6.
	Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik
	4
	5
	4,5

	7.
	Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik daerah
	5
	4
	4,5

	8.
	Indikator menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
	5
	5
	5

	9.
	Pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator.
	4
	5
	4,5

	10.
	Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD.
	4
	5
	4,5

	11.
	Penentuan sumber belajar sesuai dengan SK dan KD serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
	4
	5
	4,5


Tabel 7. Data Hasil Penilaian Kualitas RPP oleh Teman Sejawat

	No
	Aspek
	Teman sejawat 
	Skor rata-rata teman sejawat

	
	
	I
	II
	

	1.
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (mengandung perilaku hasil belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik)
	5
	5
	5

	2.
	Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan penafsiran ganda)
	5
	4
	4,5

	3.
	Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan potensi daerah
	4
	5
	4,5

	4.
	Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika meteri)
	4
	5
	4,5

	5.
	Pengorganisasian materi ajar berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu
	4
	4
	4

	6.
	Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran
	4
	5
	4,5

	7.
	Kejelasan skenario pembelajaran mengungkap langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari awal, inti dan penutup
	5
	5
	5

	8.
	Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah mencerminkan strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)
	5
	5
	5

	9.
	Ketepatan pemilihan metode, pendekatan, dan model pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	5
	5
	5

	10.
	Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
	5
	5
	5

	11.
	Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci jawaban, pedoman penskoran)
	4
	4
	4

	12.
	Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan peserta didik secara mendalam berdasarkan indikator yang ada
	5
	5
	5

	13.
	Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
	5
	5
	5

	14.
	Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas.
	5
	5
	5


2. Data Hasil Ujicoba Terbatas
Data dari kegiatan pembelajaran pada uji coba terbatas adalah berupa data keterlaksanaan RPP dan saran maupun masukan dari guru kimia R SMA BI dan peserta didik. Keterlaksanaan RPP dievaluai oleh dua orang pengamat (observer) yang merupakan dua guru kimia di SMAN 7 Purworejo. Pengamat memberikan nilai pada instrumen yang disediakan beserta saran maupun masukan. Data hasil penilaian dari pengamat terdiri dari aspek kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, kegiatan penutup, dan alokasi waktu dapat dilihat pada table 8, 9, 10 dan 11.

Tabel 8. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 
4 dari Aspek Kegiatan Pendahuluan pada Ujicoba Terbatas

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Persiapan peserta didik untuk belajar
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	2. 
	Kegiatan apersepsi
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	Rerata skor
	5
	5
	5
	5

	Kategori penilaian
	Sangat Baik 
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik 


Tabel 9. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Kegiatan Penutup pada Ujicoba Terbatas

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Kegiatan refleksi atau membuat kesimpulan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	2. 
	Kegiatan tindak lanjut
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	Rerata skor
	4,25
	3,75
	3,75
	3,25

	Kategori penilaian
	Sangat Baik 
	Baik
	Baik
	Cukup  


Tabel 10. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Alokasi Waktu pada Ujicoba Terbatas

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Alokasi waktu untuk setiap kegiatan
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	Rerata skor
	3,5
	3,5
	3
	3

	Kategori penilaian
	Baik 
	Baik
	Cukup 
	Cukup  


Tabel 11. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Kegiatan Inti Pembelajaran pada Ujicoba Terbatas

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Kejelasan penyampaian materi
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4

	2. 
	Kesesuaian proses pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	3. 
	Pembelajaran secara sistematis
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4. 
	Penggunaan media secara efektif dan efisien
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	5. 
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan situ​asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6. 
	Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan situ​asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai.
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4

	7. 
	Kesesuaian model pembelajaran dengan situ​asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai.
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	8. 
	Ketepatatan sumber belajar dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	9. 
	Penumbuhan partisipasi aktif peserta didik
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	3

	10. 
	Pemantauan kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	3

	11. 
	Penilaian akhir
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	Rerata skor
	4,23
	4,23
	4,41
	3,64

	Kategori penilaian
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik
	Baik 


Penilaian dari guru kimia beserta saran maupun masukan dari peserta didik ini digunakan sebagai bahan revisi sebelum melakukan uji coba lapangan.

3. Data Hasil Ujicoba Lapangan
a. Data Hasil Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan RPP hasil pengembangan dalam pembelajaran kimia ini dapat diketahui dari penilaian yang dilakukan oleh dua guru kimia R SMA BI sebagai pengamat, tingkat pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan perangkat pembelajaran hasil pengembangan, serta kreativitas peserta didik dan kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan perangkat perangkat hasil pengembangan. Produk yang berupa empat RPP ini juga disertai dengan strategi pembelajaran, media pembelajaran, handout dan juga penilaiannya.  Data hasil penilaian dari pengamat terdiri dari aspek kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, kegiatan penutup, dan alokasi waktu ditunjukkan oleh tabel 12 sampai 15. 

Tabel 12. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Kegiatan Pendahuluan pada Ujicoba Lapangan

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Persiapan peserta didik untuk belajar
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	2. 
	Kegiatan apersepsi
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	Rerata skor
	5
	5
	5
	5

	Kategori penilaian
	Sangat Baik 
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik 


Tabel 13. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Kegiatan Penutup pada Ujicoba Lapangan

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Kegiatan refleksi atau membuat kesimpulan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	2. 
	Kegiatan tindak lanjut
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	Rerata skor
	4,25
	4
	4
	4,5

	Kategori penilaian
	Sangat Baik 
	Baik
	Baik
	Sangat Baik  


Tabel 14. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Alokasi Waktu pada Ujicoba Lapangan

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1.
	Alokasi waktu untuk setiap kegiatan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	Rerata skor
	4
	4
	4
	4

	Kategori penilaian
	Baik 
	Baik
	Baik 
	Baik 


Tabel 15. Data Hasil Penilaian Keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dari Aspek Kegiatan Inti Pembelajaran pada Ujicoba Lapangan

	No
	Aspek yang ditelaah
	RPP 1
	RPP 2
	RPP 3
	RPP 4

	
	
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII
	PI
	PII

	1. 
	Kejelasan penyampaian materi
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	2. 
	Kesesuaian proses pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	3. 
	Pembelajaran secara sistematis
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	4. 
	Penggunaan media secara efektif dan efisien
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3

	5. 
	Kesesuaian metode pembelajaran dengan situ​asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai.
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4

	6. 
	Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan situ​asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai.
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	7. 
	Kesesuaian model pembelajaran dengan situ​asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai.
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4

	8. 
	Ketepatatan sumber belajar dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	9. 
	Penumbuhan partisipasi aktif peserta didik
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	10. 
	Pemantauan kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	11. 
	Penilaian akhir
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	Rerata skor
	4,27
	4,5
	4,54
	4,09

	Kategori penilaian
	Sangat baik
	Sangat baik
	Sangat baik
	Baik 


b. Data Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik

Tabel 16 memperlihatkan data tingkat pemahaman konsep peserta didik pada materi larutan penyangga. 

Tabel 16. Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga dengan Menggunakan Perangkat Hasil Pengembangan

	No 
	Nama 
	Nilai 
	No 
	Nama 
	Nilai 

	1.
	Amd 
	87,50
	15.
	Jti 
	93,75

	2.
	Bgk
	87,50
	16.
	Kha 
	78,12

	3.
	Dhi 
	84,38
	17.
	Mnc
	87,50

	4.
	Dia 
	90,62
	18.
	Nia 
	75

	5.
	Ek
	75
	19.
	Rkh
	89,06

	6.
	Fzl
	68,75
	20.
	Ref
	90,62

	7.
	Fkr
	73,44
	21.
	Rif
	92,19

	8.
	Frh 
	96,88
	22.
	Rij
	59,38

	9.
	Hsn 
	82,81
	23.
	Rik
	92,19

	10.
	Hng
	89,06
	24.
	Son
	54,69

	11.
	Ihn
	57,81
	25.
	Spr
	78,12

	12.
	Ink 
	65,62
	26.
	Whd
	84,38

	13.
	Ins
	90,62
	27.
	Ynr
	92,19

	14.
	Irm 
	95,31
	28.
	Ylt
	71,88

	Jumlah 
	2284,37


c. Data Hasil Angket Kreativitas dan Kemandirian Belajar Kimia Peserta Didik.
Data hasil angket kreativitas belajar kimia peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran dengan RPP hasil pengembangan tersaji dalam Tabel 17.
Tabel 17. Deskripsi Data Hasil Angket Kreativitas Belajar Kimia Peserta Didik.

	Deskripsi
	Pengukuran kreativitas belajar kimia peserta didik

	
	Sebelum 
	Setelah

	Mean 
	3,23
	3,30

	Median
	3,19
	3,25

	Standar deviasi
	0,27
	0,21

	Varians
	0,05
	0,04

	Nilai Maksimum
	3,75
	3,94

	Nilai Minimum
	2,81
	3,06


Keterangan: Nilai berskala 1-5
Frekuensi dan persentase banyak peserta didik pada tiap-tiap kriteria kreativitas belajar kimia peserta didik dihitung sebagaimana rentang skor yang telah ditentukan. Distribusi dan persentase kreativitas belajar kimia peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran dengan perangkat hasil pengembangan tersaji dalam Tabel 18.

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kreativitas Belajar Kimia Peserta Didik

	Kriteria
	Pengukuran kreativitas belajar kimia peserta didik

	
	Sebelum 
	Sesudah 

	
	f
	%
	f
	%

	Sangat Baik
	0
	0
	0
	0

	Baik
	7
	25
	8
	28,6

	Cukup
	21
	75
	20
	71,4

	Kurang
	0
	0
	0
	0

	Sangat Kurang
	0
	0
	0
	0


Tabel 19. Deskripsi Hasil Angket Kemandirian Belajar Kimia Peserta Didik
	Deskripsi
	Pengukuran kemandirian belajar kimia peserta didik

	
	Sebelum 
	Setelah

	Mean 
	3,20
	3,35

	Median
	3,14
	3,34

	Standar deviasi
	0,51
	0,46

	Varians
	0,26
	0,21

	Nilai Maksimum
	4,13
	4,23

	Nilai Minimum
	1,77
	2,48


Keterangan: Nilai berskala 1-5
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kimia Peserta Didik

	Kriteria
	Pengukuran kemandirian belajar kimia peserta didik

	
	Sebelum 
	Sesudah 

	
	f
	%
	f
	%

	Sangat Baik
	0
	0
	1
	3,6

	Baik
	10
	35,7
	12
	42,8

	Cukup
	15
	53,6
	14
	50

	Kurang
	2
	7,1
	1
	3,6

	Sangat Kurang
	1
	3,6
	0
	0


d. Perbedaan Kreativitas Belajar Kimia dan Kemandirian Belajar Kimia Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Pembelajaran dengan Menggunakan Perangkat Hasil Pengembangan.

1) Perhitungan Uji Prasyarat Analisis

a) Uji Normalitas

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas dengan  Tes Satu Sampel Kolmogorov-Smirnov

	Kriteria 
	Kreativitas Sebelum Pembelajaran
	Kemandirian Sebelum Pembelajaran

	Jumlah peserta didik
	28
	28

	Parameter normal

(1) Mean 

(2) Standar deviasi
	3,23

0,22
	3,20

0,51

	Perbedaan-perbedaan paling ekstrim

(1) Mutlak

(2) Positif

(3) Negatif 
	0,18

0,18

-0,09
	0,18

0,10

-0,18

	Tes Kolmogorov-Smirnov
	0,92
	0,97

	Signifikansi 
	0,36
	0,30


Data pretest kreativitas dan kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan perangkat hasil pengembangan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis (Ho) yang menyatakan “data berdistribusi nomarl” diterima sehingga data tersebut berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas

Nilai signifikansi yang diperoleh untuk data kreativitas belajar kimia adalah 0,861 dan bernilai lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa matriks varian kreativitas belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran kimia dengan perangkat hasil pengembangan adalah homogen.

Hasil uji homogenitas kemandirian belajar kimia ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,899 dan nilai signifikansi tersebut bernilai lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa matriks varian kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran kimia dengan perangkat hasil pengembangan adalah homogen.
2) Uji-t

Nilai signifikansi yang diperoleh untuk data kreativitas belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah proses pembelajaran menggunakan perangkat hasil pengembangan adalah 0,018. Sedangkan Nilai signifikansi yang diperoleh untuk data kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah proses pembelajaran menggunakan perangkat hasil pengembangan adalah 0,039. 

C. Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Evaluasi Produk
Menggunakan Tabel Kriteria Penilaian Ideal dapat dinyatakan bahwa silabus dan RPP hasil pengembangan kurikulum kimia R SMA BI menggunakan acuan kurikulum kimia Singapura mendapatkan nilai B dengan kategori “baik” oleh ahli, dan mendapatkan nilai A dengan kategori “sangat baik” oleh teman sejawat dan guru kimia R SMA BI. Hasil penilaian kualitas silabus dan RPP beserta kategori penilaian dari ahli, teman sejawat, dan guru kimia R SMA BI disajikan dalam bentuk diagram yang tersaji dalam Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Rerata Hasil Penilaian Kualitas Silabus oleh Ahli Materi, Ahli Media, Guru Kima R SMA BI, dan Teman Sejawat
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Gambar 3. Rerata Hasil Penilaian Kualitas RPP oleh Ahli Materi, Ahli Media, Guru Kima R SMA BI, dan Teman Sejawat

2. Analisis Hasil Uji Kelompok Kecil
Keterlaksanaan RPP hasil pengembangan dalam pembelajaran kimia secara sistematis ini dilakukan dalam empat kali pertemuan. Dua orang pengamat (observer) yang merupakan dua orang guru kimia di SMAN 7 Purworejo diminta untuk mengamati keterlaksanaan RPP. Hasil pengamatan keduanya diambil reratanya untuk menentukan keterlaksanaannya. Analisis keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 dilihat dari aspek kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, kegiatan penutup, dan alokasi waktu. Rerata hasil penilaian pengamatan pada keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 beserta kategori nilainya tersaji dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Keterlaksanaan RPP pada Setiap Pembelajaran pada Uji Coba Terbatas
Hasil pengamatan terhadap RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 diperoleh nilai reratanya adalah 4,13. Hal ini menunjukkan bahwa RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 terlaksana dengan baik. Tidak ada komponen yang tidak dapat dilaksanakan. 

Pemilihan model pembelajaran dengan menggunakan konstruktivistik berdasarkan dimensi makroskopis, simbolik, dan integrasi submikroskopik bertujuan agar peserta didik benar-benar menguasi dan mengerti konsep dengan benar. Selain itu, dengan mengerti konsep secara benar, maka peserta didik dapat menjawab permasalahan dengan tepat dan tidak terjadi miskonsepsi. 

Masukan utama dari peserta didik dari kedua RPP tersebut dengan model pembelajaran yang sama adalah mengingat materi yang disampaikan dalam bentuk Bahasa Inggris maka penyampaian materi tidak terlalu cepat agar selain mengetahui konsep secara utuh, peserta didik juga dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris.
3. Analisis Hasil Ujicoba Lapangan
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Gambar 5. Diagram Keterlaksanaan RPP pada Setiap Pembelajaran Pada Uji Coba Lapangan

Rerata hasil penilaian keterlaksanaan RPP 1, RPP 2, RPP 3, dan RPP 4 adalah 4,39. Hal ini menunjukkan bahwa keempat RPP tersebut dapat dilaksanakan dengan sangat baik, artinya tidak ada komponen yang tidak dapat dilaksanakan.

Pelaksanaan pembelajaran yang tertuang dalam 4 RPP yang dilaksanakan dalam 4 pertemuan ini menggunakan satu konsep yaitu larutan penyangga dan di tiap akhir pertemuan pendidik memberikan pemahaman kepada peserta didik dan penegasan tentang materi yang dipelajari. Hal ini dilakukan sebagai tindak klarifikasi untuk setiap jawaban yang diberikan peserta didik. 

a. Ketercapaian Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik

Hasil penelitian tes kognitif menunjukkan bahwa sebagian peserta didik sudah mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan di SMAN 7 Purworejo adalah peserta didik telah mencapai nilai 75 sebagai batas penguasaan materi. Rata-rata tingkat pemahaman konsep peserta didik pada materi larutan penyangga setelah mengikuti rangkaian pembelajaran menggunakan perangkat hasil pengembangan tersaji dalam Tabel 22. Berdasarkan Tabel 22 tersebut maka analisis tingkat pemahaman konsep peserta didik disajikan dalam  diagram yang dapat dilihat dalam Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik

Tabel 21. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga

	Deskripsi 
	Pemahaman Konsep Peserta Didik 

	Mean 
	81,58

	Median
	85,94

	Standar deviasi
	1,20

	Varians
	142,92

	Nilai Maksimum
	96,88

	Nilai Minimum
	54,69


b. Perbedaan Kreativitas dan Kemandirian Belajar Kimia Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Pembelajaran Menggunakan Perangkat Hasil Pengembangan.
Hasil uji t seperti tersaji dalam lampiran 1 memperlihatkan  perbedaan kreativitas dan kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dan dapat disimpulkan bahwa RPP hasil pengembangan ini terlaksana dengan baik. Pada dasarnya pengukuran kreativitas dan kemandirian belajar kimia peserta didik tidak dapat instan dengan hanya melakukan empat kali proses pembelajaran, karena kreativitas dan kemandirian belajar merupakan sikap yang tidak berubah secara drastis. Akan  tetapi hal ini senada dengan tuntutan untuk R SMA BI bahwa pendidik harus mengembangkan proses pembelajaran yang dapat membangun pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang berlangsung ini diatur sedemikian rupa agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. Selain itu dalam proses pembelajaran ini juga memberikan ruang bagi prakarsa dan kreativitas yang sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
D. Revisi Produk

Revisi dilakukan berdasarkan saran dari para ahli materi, ahli media, teman sejawat, dan guru kimia R SMA BI, selain itu revisi dilakukan juga berdasarkan temuan di lapangan yaitu pada saat uji coba baik uji coba kelompok kecil maupun uji coba lapangan. 
1. Revisi I

Revisi tahap pertama dilakukan setelah produk awal divalidasikan ke ahli materi dan ahli media. 

a. Indikator yang dikembangkan belum memunculkan karakteristik daerah secara eksplisit.

b. Pendekatan sudah berpusat pada peserta didik, tetapi masih bisa dieksplorasi lagi.

c. Penilaian yang terkait dengan indikator eksperimen agar berupa performance test atau tes kinerja eksperimen.

d. Skenario pembelajaran hendaknya mencerminkan sintaks model yang digunakan yang dipadu dengan pendekatan, metode, alat/media dan materi.
e. Pedoman penilaian belum ada, termasuk bagaimana menggabung nilai objektif dan essay. Penilaian psikomotor dalam KD conductivity experiment belum ada.

2. Revisi II

Pada revisi tahap kedua, perbaikan silabus dan RPP terutama dilakukan pada sistematika penulisan agar lebih rapi dan tempat untuk menuliskan jawaban agar dsesuaikan kembali cukup atau tidak bagi peserta didik untuk menuliskan uraian jawaban mereka.

3. Revisi III

Revisi ketiga dilakukan setelah produk divalidasi oleh lima guru kimia R SMA BI. Pada revisi tahap ketiga, perbaikan silabus dilakukan yaitu pada hal-hal sebagai berikut:

a. Penulisan notasi kimia dan simbol kimia kurang konsisten.

b. Asam kuat untuk harga pH rendah dan basa kuat untuk harga pH tinggi.

c. Penambahan tabel karakter di akhir KD.
d. Materi yang disajikan dalam RPP diringkas lagi, jangan terlalu banyak, singkat, padat, dan jelas.
e. Perbaikan pada konsistensi penulisan tentang istilah supaya tidak membingungkan peserta didik.
f. Urutan materi disesuaikan dengan kondisi kognitif peserta didik dan juga alokasi waktu.

4. Revisi IV

Revisi keempat ini merupakan revisi terhadap produk setelah produk diujicobakan dalam kelompok kecil. Revisi ini berdasarkan hasil pembelajaran menggunakan perangkat hasil pengembangan kurikulum kimia menggunakan acuan dari kurikulum kimia Singapura serta berdasarkan data observasi yang dilakukan pada kelompok kecil dengan pengamatan dua guru kimia R SMA BI. 

a. Perbaikan pada RPP 1. Sebelum pembelajaran dimulai selain apersepsi menuju ke materi juga diberikan motivasi agar peserta didik lebih semangat dalam belajar kimia.  
b. Perbaikan pada RPP 2. Apersepsi sedikit kurang menantang peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 
c. RPP 3 ini merupakan RPP eksperimen dan perbaikan lebih fokus ke tata penulisan dan sistematika penulisan laporan. 
d. Pada RPP ini peserta didik mengalami kesulitan memahami perhitungan pH larutan penyangga dengan materi yang semua disajikan dalam Bahasa Inggris. 
Kajian Produk Akhir 
Silabus dikembangkan dengan mengacu silabus kimia Singapura. Dalam silabus Singapura disebutkan bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan 60% eksperimen dan 40% teori di kelas. Oleh karena itu sebagian besar metode pembelajaran dilakukan dengan eksperimen, tatapi tidak terlepas dengan pertimbangan disesuaikan dengan kondisi SMAN 7 Purworejo khususnya, dan Purworejo pada umumnya.  
1. Pemilihan materi pembelajaran relevan dengan karakteristik daerah yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
2. Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu. Analisis terhadap waktu juga memperhatikan: (a) struktur keilmuan, (b) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, dan (c) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan.

3. Ketepatan pemilihan kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD. Dalam silabus ini kegiatan pembelajaran lebih banyak dipusatkan pada peserta didik karena berdasarkan analisis dari kurikulum Singapura, peserta didik memegang peranan utama dalam pelaksanaan pembelajaran dan peran pendidik lebih ke arah sebagai fasilitator.
4. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pengembangan indikator disesuaikan  dengan karakteristik peserta didik ini juga mendapatkan penilaian dengan kategori “sangat baik” oleh ahli, teman sejawat, dan guru kimia R SMA BI.  
5. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik daerah. Pengembangan indikator yang sesuai dengan karakteristik daerah dimaksudkan agar sebelum peserta didik mampu bersaing secara internasional, sebaiknya peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada di daerah utamanya Purworejo agar segala potensi yang ada di Purworejo dapat bermanfaat bagi masyarakat Purworejo khususnya dan Indonesia pada umumnya.  
6. Indikator menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator yang disusun dapat menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan ini mendapatkan kategori penilaian “sangat baik” dari teman sejawat dan guru kimia R SMA BI dan kategori penilaian “baik” oleh ahli.  
7. Pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator. Penilaian kualitas silabus dari aspek pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator mendapatkan kategori penilaian “sangat baik” oleh ahli, teman sejawat, maupun oleh guru kimia R SMA BI.  
8. Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD.
9. Penentuan sumber belajar sesuai dengan SK dan KD serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

1. Kurikulum kimia hasil pengembangan dengan meggunakan kurikulum rujukan dari Singapura tertuang dalam produk yang berupa silabus dan RPP yang dikembangkan dengan menggunakan model 4-D, yaitu melalui tahap define, design, develop, dan disseminate. 
2. Kualitas silabus dan RPP “Sangat Baik” dan layak digunakan. 

3. Keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II R SMA BI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia R SMA BI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik adalah baik. 
B. Keterbatasan Penelitian

1. Silabus dan RPP masih perlu penyempurnaan.

2. Penelitian pengembangan silabus dan RPP ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap pengembangan, sedangkan tahap penyebaran tidak dilaksanakan.

C. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, Pengembanagn Produk Lebih Lanjut

1. Saran 

Silabus dan RPP hasil pengembangan diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pengayaan kurikulum kimia.

Silabus dan RPP dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan kurikulum rujukan dari negara OECD atau negara maju dalam bidang pendidikan lainnya.

2. Desiminasi 

Silabus dan RPP hasil pengembangan diharapkan dapat didesiminasikan di sekolah-sekolah R SMA BI.

3. Pengembangan Produk lebih Lanjut

Silabus dan RPP hasil pengembangan kurikulum kimia dengan menggunakan kurikulum acuan dari Singapura ini efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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